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FORMASI GURU AGAMA KE PPPK 

 

Sumber: Today.line.me 

Pemprov NTB mengajukan 10 formasi CPNS untuk guru agama tahun 2021. Namun, Pemerintah 

Pusat melalui Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi (Kemen 

PANRB) mengalihkan semua formasi guru, termasuk guru PAI ke formasi Pegawai Pemerintah 

dengan Perjanjian Kerja (PPPK). 

‘’Jadi, khusus untuk formasi guru agama itu semuanya ke PPPK,’’ kata Kepala Badan 

Kepegawaian Daerah (BKD) NTB, Drs. Muhammad Nasir dikonfirmasi Suara NTB, Jumat, 12 

Maret 2021. 

Sebelumnya, Pemprov NTB mengajukan usulan 471 formasi CPNS 2021. Terdiri dari 287 

formasi tenaga kesehatan, 184 formasi tenaga teknis dan 10 formasi guru agama. 

Dengan dialihkannya formasi CPNS guru agama ke formasi PPPK. Maka, usulan formasi CPNS 

Pemprov NTB berkurang menjadi 10 formasi. Sehingga usulan formasi CPNS Pemprov NTB 

menjadi 261 formasi. 

Nasir menjelaskan, setelah dikonfirmasi ke Pusat, banyak formasi guru agama yang masuk ke 

PPPK. Sehingga, formasi CPNS guru agama yang diajukan tahun 2021, dimasukkan ke formasi 

PPPK. 

‘’Karena begitu dia buka data base Kemendikbud, ternyata banyak formasi PPPK juga yang jadi 

guru agama. Jadi formasi guru agama CPNS dikonversi ke PPPK,’’ jelas Nasir. 

Sebagaimana diketahui, Pemprov NTB sudah mengajukan usulan sebanyak 5.018 formasi PPPK. 

Terdiri dari 2.330 guru SMA, 2.460 guru SMK dan 228 guru Sekolah Luar Biasa (SLB). 
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Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi (Kemen PANRB) bahwa 

Pemerintah Pusat akan membuka 1,3 formasi CPNS dan PPPK 2021. Dengan rincian 1 juta 

formasi guru PPPK dan 300 ribu formasi CPNS dan PPPK di luar formasi guru. 

Dari 300 ribu tersebut, sebanyak 189 ribu merupakan pegawai daerah dan 83 ribu pegawai pusat. 

Namun, Nasir mengatakan, Pemda baik provinsi dan kabupaten/kota masih menunggu kuota 

CPNS dan PPPK 2021 dari Pemerintah Pusat. (nas) 

 

Sumber Berita: 

1. https://www.suarantb.com/formasi-guru-agama-ke-pppk, Diakses 18 Maret 2021 

2. https://kemenag.go.id/berita/read/515601/tahun-ini--ada-27-303-formasi-pppk-untuk-guru-

agama, Diakses 18 Maret 2021 

3. https://nasional.tempo.co/read/1443711/seleksi-pppk-2021-kemenag-tetapkan-27-ribu-

formasi-guru-agama, Diakses 18 Maret 2021 

4. https://www.jpnn.com/news/pendaftaran-pppk-2021-ini-pengumuman-jumlah-formasi-guru-

agama, Diakses 18 Maret 2021 

 

Catatan: 

Peraturan Presiden Nomor 76 Tahun 2020 tentang Perubahan atas Peraturan Presiden Nomor 36 

Tahun 2020 tentang Pengembangan Kompetensi Kerja Melalui Program Kartu Prakerja: 

 Program Kartu Prakerja adalah program pengembangan kompetensi kerja yang ditujukan 

untuk pencari kerja, pekerja/buruh yang terkena pemutusan hubungan kerja, dan/atau 

pekerja/buruh yang membutuhkan peningkatan kompetensi 

 Kartu Prakerja adalah kartu penanda atau identitas yang diberikan kepada penerima manfaat 

Program Kartu Prakerja 

 Pencari Kerja adalah angkatan kerja yang sedang menganggur dan mencari pekerjaan baik di 

dalam atau luar negeri 

 Kompetensi Kerja adalah kemampuan kerja setiap individu yang mencakup aspek 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja 

 Program Kartu Prakerja bertujuan: 

https://kemenag.go.id/berita/read/515601/tahun-ini--ada-27-303-formasi-pppk-untuk-guru-agama
https://kemenag.go.id/berita/read/515601/tahun-ini--ada-27-303-formasi-pppk-untuk-guru-agama
https://nasional.tempo.co/read/1443711/seleksi-pppk-2021-kemenag-tetapkan-27-ribu-formasi-guru-agama
https://nasional.tempo.co/read/1443711/seleksi-pppk-2021-kemenag-tetapkan-27-ribu-formasi-guru-agama
https://www.jpnn.com/news/pendaftaran-pppk-2021-ini-pengumuman-jumlah-formasi-guru-agama
https://www.jpnn.com/news/pendaftaran-pppk-2021-ini-pengumuman-jumlah-formasi-guru-agama
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a. mengembangkan kompetensi angkatan kerja; dan  

b. meningkatkan produktivitas dan daya saing angkatan kerja 

 Program Kartu Prakerja dilaksanakan melalui pemberian Kartu Prakerja. Kartu Prakerja 

diberikan kepada Pencari Kerja. Selain kepada Pencari Kerja, Kartu Prakerja dapat diberikan 

kepada Pekerja/Buruh yang terkena PHK atau Pekerja/Buruh yang membutuhkan peningkatan 

Kompetensi Kerja. Pencari Kerja dan Pekerja/Buruh harus memenuhi persyaratan WNI, 

berusia paling rendah 18 (delapan belas) tahun, dan tidak sedang mengikuti pendidikan 

formal. 

 Kartu Prakerja digunakan untuk mendapatkan manfaat pelatihan dan insentif. 

 Penerima Kartu Prakerja berhak mendapatkan bantuan biaya dengan besaran tertentu untuk 

mengikuti Pelatihan. Pelatihan tersebut meliputi pembekalan Kompetensi Kerja, peningkatan 

Kompetensi Kerja, atau alih Kompetensi Kerja. Pelatihan dapat diselenggarakan secara daring 

dan/atau luring. 

 

 

Disclaimer: 

Ulasan hukum dalam catatan berita ini merupakan informasi yang bersifat umum bagi publik, bukan 

merupakan suatu pendapat/pendapat hukum BPK Perwakilan Provinsi NTB 

 


